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RINGKASAN 
 
Batubara merupakan sumber daya energi yang berjumlah cukup besar. Batubara 
merupakan sumber daya energi yang bermanfaat memasok kebutuhan energi saat 
ini terutama bagi pembangkit listrik dan berbagai macam industri. Salah satu 
perusahaan batubara di Indonesia adalah PT Bukit Asam, Tbk. Salah satu cara 
memperoleh batubara pada tambang terbuka adalah dengan kegiatan penggarukkan 
batubara menggunakan alat penunjang yaitu bulldozer yang dilengkapi alat 
penggaruk. Bulldozer digunakan untuk membantu memberaikan lapisan material 
yang dapat memudahkan excavator backhoe melakukan penggalian dan pemuatan 
(loading). Batubara yang telah digaruk kemudian diangkut oleh dump truck. 
Selanjutnya batubara yang dibawa oleh dump truck ditumpahkan kedalam  reclaim 
feeder yang merupakan rangkaian Coal Handling Facility Muara Tiga Besar Utara. 
Salah satu rangkaian coal handling facility adalah double roll crusher. 
Permasalahan yang sering terjadi dalam penanganan batubara adalah crusher fault. 
penyebab crusher fault salah satunya adalah material yang fragmentasinya lebih 
besar dari 20 cm x 20 cm masuk ke dalam crusher. Faktor lainnya adalah batubara 
yang masuk melebihi kapasitas bukaan crusher. Permasalahan yang terjadi pada 
crusher tidak hanya crusher fault, tetapi juga permasalahan lain yang berkaitan 
dengan unit Coal Handling Facility Muara Tiga Besar Utara yang menyebabkan 
Effisiensi pada bulan Juni 2017 hanya 59%. Berdasarkan keseluruhan perhitungan 
dan pembahasan yang telah dilakukan terkait jumlah waktu efektif operasi dan nilai 
efisiensi, maka dapat dibuat perbandingan kondisi unit Coal Handling Facility 
Muara Tiga Besar Utara sebelum dan setelah rekomendasi perbaikan. Hasil 
menunjukkan bahwa setelah dilakukan perbaikan terjadi peningkatan efisiensi 
kerja dari sebelumnya sebesar 55,7% menjadi 66,2% atau terjadi peningkatan 
efisiensi kerja sebesar 10,4%. 

 
Kata kunci : coal handling facility, double roll crusher, effisiensi 

Kepustakaan :  
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SUMMARY 
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Zaira Putri Aniza; supervised by Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA and  
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Analisis Kinerja Crusher Batubara Muara Tiga Besar Utara  PT Bukit Asam, Tbk  
Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

xiv + 73 pages, 16 pictures,  25 tables, 7 attachments 
 
SUMMARY 

 
Coal is a useful energy resources supplying energy needs especially for power 
generation and various industries. One of the coal companies in Indonesia is PT 
Bukit Asam (Persero), Tbk. Coal at PT Bukit Asam, Tbk is derived from coal 
ripping activities using a bulldozer equipped with ripper. Coal that has been ripped 
then excavated and loaded into the dump truck by excavator backhoe. Dump trucks 
then transport coal to reclaim feeder which is unit of Coal Handling Facility. One 
of the unit of Coal Handling Facility is Double roll crusher. The problems that often 
occurs in coal handling is the Crusher Fault. Causes Crusher Fault one of them is 
material that fragmentasinya larger than 20 cm x 20 cm into the crusher and the 
crusher opening capacity is smaller than incoming coal. Crusher problems are not 
only Crusher Fault, but also other problems related to the unit of Coal Handling 
Facility of Muara Tiga Besar which causes Efficiency in June 2017 only 59%. 
Based on the overall calculation and study that has been done related to the 
effective time of operation and the value of efficiency, The result showed that after 
the improvement there was an effective increase of working time 17,06 hours / day 
to 19,25 hours / day from 21 hours / day. After reducing the problems that occurred 
in January 2017-August 2017, the results showed that after the improvement there 
was an increase of effective operating time from the previous 2.808,22 hours to 
3.333,82 hours and the improvement of work efficiency from the previous 55,7% 
to 66,2% or an increase in work efficiency by 10,4%. 
 
Keywords : Coal Handling Facility, double roll crusher, efficiency. 
Citations :  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Batubara merupakan sumber daya energi yang berjumlah cukup besar. 

Penanganan batubara relatif lebih mudah jika dibandingkan minyak bumi dan gas 

alam yang  keberadaannya pada saat ini semakin hari semakin menipis. Batubara 

adalah solusi untuk memasok kebutuhan energi saat ini terutama bagi pembangkit 

listrik dan berbagai macam industri. 

 PT Bukit Asam, Tbk. merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara) yang bergerak di bidang industri pertambangan batubara tingkat nasional 

yang memiliki 3 lokasi penambangan utama untuk Unit Pertambangan Tanjung 

Enim (UPTE), yaitu Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar (MTB), dan 

Banko Barat. Izin Usaha Pertambangan PT Bukit Asam, Tbk. terletak di Tanjung 

Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan.  

Lokasi penelitian dilakukan di Muara Tiga Besar Utara (MTBU) bagian 

Barat. Kegiatan penambangan dilakukan dengan sistem tambang terbuka. Salah 

satu cara memperoleh batubara pada tambang terbuka adalah dengan kegiatan 

penggarukkan batubara menggunakan alat penunjang yaitu bulldozer yang 

dilengkapi alat penggaruk. Bulldozer Komatsu DZ 375 R digunakan untuk 

membantu memberaikan lapisan material yang dapat memudahkan excavator 

backhoe Komatsu PC 400 LC melakukan penggalian dan pemuatan (loading). 

Batubara yang telah digaruk kemudian diangkut oleh dump truck Hino FM 500. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pertambangan adalah crusher 

fault. Penyebab crusher fault salah satunya adalah material yang fragmentasinya 

lebih besar dari 20 cm x 20 cm masuk ke dalam crusher. Faktor lainnya adalah 

batubara yang masuk melebihi kapasitas bukaan crusher. Permasalahan yang 

terjadi pada crusher tidak hanya crusher fault, tetapi juga permasalahan lain yang 

berkaitan dengan unit Coal Handling Facility Muara Tiga Besar yang 

menyebabkan Effisiensi pada bulan Juni 2017 hanya 59%.  



2 

 

Universitas Sriwijaya 

 

Suatu analisis kegiatan pengolahan khususnya crusher perlu dilakukan 

untuk mengurangi crusher fault dan meningkatkan effisiensi kerja pada crusher. 

Tahap yang perlu dilakukan dalam pengolahan batubara adalah proses pengecilan 

ukuran butir, sehingga pengolahan batubara memegang peranan penting dalam 

penentu dari kualitas produk yang dihasilkan terkait proses pengecilan ukuran 

butir (crushing). Namun dalam prakteknya, unit Coal Handling Facility Muara 

Tiga Besar sering mengalami hambatan yang menyebabkan crusher belum 

bekerja secara optimal. Hambatan tersebut membuat efisiensi crusher menurun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu analisis kegiatan 

pengolahan khususnya crusher untuk meningkatkan effisiensi kerja pada crusher. 

Berdasarkan uraian di atas, judul penelitian yang akan dibahas adalah 

“Analisis Pengaruh Kinerja Crusher Batubara Muara Tiga Besar Utara PT Bukit 

Asam, Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja hambatan yang dialami oleh Coal Handling Facility PT Bukit 

Asam, Tbk? 

2. Apa alternatif atau solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan effisiensi  

kerja crusher Muara Tiga Besar Utara PT Bukit Asam, Tbk?  

3. Bagaimana nilai efisiensi pada unit Coal Handling Facility di Muara Tiga 

Besar Utara PT Bukit Asam, Tbk sebelum dan setelah perbaikan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan dalam hal ini mempunyai tujuan sebagai berikut ; 

1. Menganalisis hambatan yang dialami oleh Coal Handling Facility Muara 

Tiga Besar Utara, PT Bukit Asam, Tbk. 

2.  Memberi Alternatif atau solusi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

     effisiensi kerja crusher Muara Tiga Besar Utara PT Bukit Asam, Tbk. 

3.  Menghitung nilai effisiensi sebelum dan sesudah dilakukan upaya perbaikan 

pada unit Coal Handling Facility Muara Tiga Besar Utara, PT Bukit Asam, 

Tbk. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Lokasi penelitian di tambang Muara Tiga Besar Utara PT Bukit Asam, Tbk 

2. Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus tahun 2017. 

3. Crusher yang digunakan tipe double roll crusher. 

4. Data hambatan coal handling facility  yang dibandingkan adalah data bulan 

Januari -  Agustus 2017. 

5. Hambatan operasi produksi batubara yang dibahas hanya gangguan yang 

disebabkan oleh operasional crusher. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan pada laporan tugas akhir ini meliputi : 

1. Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian. Dalam pendahuluan ini 

menjelaskan secara singkat mengenai apa yang akan dibahas serta 

permasalahan yang akan diteliti. 

2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menjelaskan tentang dasar teori yang berhubungan 

dengan penelitian dan data-data yang mendukung untuk membantu dalam 

menyelesaikan laporan. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menerangkan tentang langkah-langkah atau 

prosedur kerja dalam penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian kemudian dibahas atau dianalisis dengan   

menjelaskan secara rinci terhadap hasil yang sudah diperoleh sebelumnya. 
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5.  Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Kesimpulan menjelaskan secara singkat poin-poin yang didapat 

dari hasil penelitian dan pembahasan yang dihubungkan dengan 

perumusan masalah dan tujuan penlitian sebelumnya. 

b. Saran  

Saran merupakan masukan yang positif baik masukan untuk 

penelitian selanjutnya maupun masukan yang berhubungan dengan 

penelitian. 
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